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PEDOMAN TRANSLITERASI
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z Jim J Je
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3 Dal De
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J Ra Er

J Zai Zet

o Sin Es
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&l Kaf K Ka
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< Ya Y Ye




2. Vokal
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b= gl =ai s=1

l=u sl=au sS=u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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ABSTRAK

Nisa, Chaerotun. 2021; Implementasi Manajemen Dakwah dalam Layanan Haji
dan Umrah untuk Menarik Minat Jamaah di Alfairus Tours Kota Pekalongan.
Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Maskhur, M.Ag

Kata kunci: Manajemen, Layanan haji umrah, Minat

Ibadah haji dan umrah merupakan ibadah yang sangat diidam-idamkan setiap
umat muslim. Ibadah haji dan umrah dapat berjalan dengan lancar karena adanya
pembinaan, pelayanan dan perlindungan kepada jamaah dari berbagai pihak
sehingga dapat melaksanakan ibadahnya dengan lancar, tertib dan aman. Dalam
memberikan pelayanan kepada jamaah suatu biro haji umrah harus menerapkan
manajemen dakwah dalam layanan yang diberikan karena dengan begitu jamaah
dalam melaksanakan ibadah di Tanah suci akan merasa aman dan nyaman. Alfairus
Tours merupakan salah satu biro perjalanan haji dan umrah di Pekalongan. Alfairus
Tours mengutamakan kualitas layanan dengan memberikan fasilitas dan
kenyamanan.

Rumusan masalah ini adalah (1) Bagaimana implementasi manajemen
dakwah dalam layanan haji dan umrah untuk menarik minat jamaah di Alfairus
Tours Kota Pekalongan? (2) Bagaimana minat jamaah terhadap Alfairus Tours Kota
Pekalongan?. Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk (1) mengetahui
implementasi manajemen dakwah dalam layanan haji dan umrah untuk menarik
minat jamaah di Alfairus Tours Kota Pekalongan (2) mengetahui minat jamaah
terhadap Alfairus Tours Kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Subjek penelitian dari penelitian ini adalah pengurus Alfairus Tours Kota
Pekalongan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian
data/display data, kesimpulan/verifikasi

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Alfairus Tours Dalam
memberikan pelayanan kepada jamaah haji umrah menerapkan komponen dakwah
dan menjalankan fungsi manajemen dakwah. Fungsi manajemen dakwah yang
diterapkan di Alfairus Tours yaitu takhtith (perencanaan dakwah) al-thanzim
(pengorganisasian dakwah), tawjih (penggerakan dakwah), rigobah (pengendalian
dan evaluasi dakwah). fungsi tersebut dapat mempengaruhi minat jamaah, karena
dengan menerapkan manajemen dakwah yang baik maka layanan yang di berikan
akan maksimal dengan begitu akan menarik minat jamaah untuk bergabung. (2)
Minat jamaah terhadap AlFairus Tours termasuk tinggi karena jumlah jamaah yang
semakin tahun semakin meningkat dan sampai sekarang menjadi biro haji umrah
yang dipercaya masyarakat dalam urusan ibadah haji dan umrah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ibadah haji dan umrah adalah ibadah yang sangat diidam-idamkan
setiap umat muslim. Agar Ibadah haji dan umrah bisa berjalan dengan
semestinya diperlukan adanya pembinaan, pelayanan dan perlindungan
terhadap jamaah dari berbagai pihak sehingga dapat melaksanakan ibadahnya
dengan lancar, tertib dan aman. Pelayanan yang diberikan dalam kegiatan
ibadah haji dan umrah diwujudkan dalam bentuk pemberian pelayanan umum
yang meliputi; layanan transportasi dan akomodasi berkaitan transportasi
yang digunakan seperti pesawat, bus dan lainnya sedangkan akomodasi
terkait penyediaan asrama jamaah; layanan bimbingan pelatihan atau manasik
haji dan kegiatan yang terkait dengan ibadah contohnya bimbingan solat dan
tayamum di pesawat, solat jama’ dan gasar; layanan administrasi berkaitan
dengan pembuatan paspor; layanan kesehatan terkait pengecekan kesehatan,
biaya pengecekan kesehatan dan pemberian kartu kesehatan; serta layanan
keamanan saat beribadah.!

Alfairus Tours adalah biro yang menangani penyelengaraan haji dan
umrah di Kota Pekalongan. Alfairus Tours mengutamakan kualitas layanan
dengan memberikan fasilitas dan kenyamanan. Layanan yang disediakan

Alfairus Tours untuk jamaahnya berkaitan dengan transportasi yang nyaman

! Imam Syaukani, Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan
Keagamaan, 2009), him.11-12



dan akomodasi dengan menyediakan penginapan hotel yang dekat dengan
masjid. Pelatihan manasik haji yang dilakukan KBIH Alfairus Tours dengan
memberikan pemimbing yang sudah profesional dalam ibadah haji dan
umrah. Jamaah diberikan arahan dan dibimbing dari awal pembekalan di
Indonesia sampai pelaksanaan dan kembali lagi ke Tanah Air. Di sana jamaah
diberikan pembekalan mengenai ibadah haji dan umrah, diberikan fasilitas
pribadi seperti baju ihram, tas, koper, baju batik, buku panduan, buku
kenangan dan lain sebagainya.?

Kegiatan dakwah yang memperlukan manajemen yang baik salah
satunya adalah layanan ibadah haji dan umrah yang berkaitan dengan
pelaksanaan ibadah haji dan umrah, mulai dari persiapan sebelum
pemberangkatan sampai sesudah ibadah haji dan umrah dilaksanakan. Hal ini
bermaksud agar mempermudah jamaah haji dan umrah dalam melakukan
ibadahnya dengan khusyuk dan memelihara kemabruran ibadah setiap
jamaah dengan niat semata-mata karena ingin melaksanakan rukun Islam
yang terakhir karena Allah SWT.? Untuk itu, layanan yang berkaitan dengan
ibadah haji dan umrah dapat mencerminkan adanya manajemen dakwah,
manajemen dakwabh yaitu pengelolaan dakwah dengan maksud meraih tujuan

dakwah agar sesuai dangan yang diharapkan melalui perencanaan dakwah

2 Nur Asiyah, Jamaah Umrah 2019 Alfairus Tours, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 06
Mei 2021

3 Nihatun Nafi’ah, “Strategi Dakwah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) As-
Shodigiyyah Kota Semarang dalam Memelihara Silaturrahim Jama’ah Haji”, Skripsi Sarjana
Manajemen Dakwah, (Semarang: UIN Waligongo, 2018), him. 3



(takhtith), pengorganisasian dakwah (thanzim), penggerakan dakwah
(tawjih), pengendalian dan evaluasi dakwah (rigabah).*

Manajemen dakwah yang diterapkan di Alfairus Tours terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, pengendalian dan evaluasi.
Dalam mengimplementasikan fungsi manajemen dakwah tersebut Alfairus
Tours menerapkannya melalui kegiatan yang dilakukan dalam melayani
jamaah haji umrah antara lain perencanaan awal sesuai dengan tujuannya
yaitu untuk memberikan layanan secara profesional, amanah, dan sesuai
dengan Al-Quran dan Al-Sunnah. Meskipun di Kota Pekalongan sudah
banyak biro travel haji dan umrah yang berdiri namun biro perjalanan haji
Alfairus Tours hadir dengan sudah memiliki izin resmi yang sah dari
Pemerintah dan satu-satunya biro haji umrah yang kantor pusatnya berdiri di
Kota Pekalongan. Pada tahap pengorganisasian diwujudkan memilih tenaga
kerja yang profesional dan telah berpengalaman. Dalam melayani jamaah,
Alfairus Tours mengutamakan layanan yang berkualitas dan memberikan
yang terbaik kepada jamaah yang bergabung, salah satu kelebihannya yaitu
sudah memiliki KBIH sendiri sehingga mudah dalam pelaksanaan bimbingan
ibadah haji, dan membuka beberapa cabang seperti cabang pembantu di
Batang dan Kedungwuni, cabang dari luar kota: Kudus, Magelang,
Yogyakarta dan Jakarta, hal ini agar Alfairus Tours bisa lebih dekat dengan
masyarakat. Alfairus Tours juga menyediakan jasa haji plus bagi jamaah yang

berminat menjalankan ibadah haji ke Tanah Suci tidak menunggu waktu yang

4 Awaludin Pimay, Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka lImu Group, 2013), him. 6



lama. Minat jamaah terhadap Alfairus Tours itu cukup tinggi karena
meskipun baru berdiri sekitar empat tahun ini Alfairus Tours mampu
mendapatkan predikat B dan sudah banyak jamaah yang sudah percaya
dengan kualitas Alfairus Tours. Beberapa hal tersebut menandakan bahwa
minat jamaah terbentuk karena adanya pelayanan yang baik dan
meyakinkannya dari sebuah lembaga biro haji umrah. Dilihat dengan adanya
peningkatan jumlah jamaah setiap tahunnya artinya dengan menggabungkan
pelayanan yang sesuai dan menerapkan manajemen dakwah dalam setiap
prosesnya dapat menghasilkan pelayanan yang terbaik sehingga dapat
menarik minat jamaah untuk menggunakan jasa Alfairus Tours.®
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti persoalan tersebut dengan judul “IMPLEMENTASI
MANAJEMEN DAKWAH DALAM LAYANAN HAJI DAN UMRAH
UNTUK MENARIK MINAT JAMAAH DI ALFAIRUS TOURS KOTA

PEKALONGAN”

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka penulis dapat
menemukan rumusan masalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana implementasi manajemen dakwah dalam layanan haji dan
umrah untuk menarik minat jamaah di Alfairus Tours Kota

Pekalongan?

2021

5 M. Suud Imdad, Pengurus Biro Alfairus Tours, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 05 April



2.  Bagaimana minat jamaah terhadap Alfairus Tours?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipilih, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1.  Untuk mengetahui implementasi manajemen dakwah dalam layanan
haji dan umrah sehingga dapat menarik minat jamaah di Alfairus Tours
Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui minat jamaah terhadap Alfairus Tours.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik teoritis, praktis, maupun

akademis antara lain :

1.  Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sumbangsih

akademis bagi civitas akademika, khususnya pada jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Pekalongan.
Dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi petunjuk dalam
penulisan karya tulis terkait implementasi manajemen dakwah dalam
layanan ibadah haji dan umrah untuk menarik minat jamaah, serta
sebagai materi untuk berpijakan dalam pembuatan penelitian

berikutnya.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Biro

Sebagai sarana evaluasi yang baik dan bermanfaat kepada
Alfairus Tours sehingga dapat mengembangkan penerapan
manajemen dakwah dalam layanan haji dan umrah untuk menarik
minat jamaah.
Bagi Jamaah

Hasil dari penelitian ini dapat berguna sebagai sarana
informasi dan pengetahuan bagi masyarakat yang hendak
melaksanakan ibadah haji dan umrah dalam memilih biro haji dan
umrah yang baik dan sesuai dengan syariat yang ditentukan.
Bagi Peneliti

Penelitian ini  diharapkan dapat berguna untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan dan pemahaman dalam bidang
penelitian terkait implementasi manajemen dakwah dalam

layanan haji dan umrah untuk menarik minat jamaah.

Manfaat Akademis

Secara akademis bermanfaat dalam menyelesaikan tugas dan

penyelesaian studi Strata Satu (S1) dalam IImu Ushuluddin, Adab dan

Dakwabh.



E.

Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teori

a.

Manajemen Dakwah

Menurut Munir dan Wahyu Ilaihi manajemen dakwah
merupakan suatu cara yang dilakukan dalam aktifitas dakwah
secara sistematis dan koordinatif yang dimulai takhtith
(perencanaan dakwah), al-thanzim (pengorganisasian dakwah),
tawjih (penggerakan dakwah), dan rigobah (pengendalian dan
evaluasi dakwah).

Awaluddin Pimay mendefinisikan manajemen dakwah
merupakan suatu pengelolaan kegiatan dakwah oleh organisasi
yang terintegritas yang dilakukan tepat dan sadar untuk meraih
tujuan yang sudah dibuat. Fungsi manajemen dakwah menurut
Awaluddin Pimay terdapat empat fungsi yang saling berkaitan
satu dengan yang lainnya dalam melaksanakan kegiatan
organisasi, Yyaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi
pengorganisasian (organizing), fungsi penggerakan (actuating),
fungsi pengendalian/evaluasi (controlling).’

Manajemen dakwah berdasarkan pendapat dari Rosyad
Sholeh  adalah  proses kegiatan  perencanaan  tugas,

mengumpulkan dan menugaskan orang-orang sebagai pelaksana

5 Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana , 2006), him.93
" Awaludin Pimay, op. cit., h. 4-12



menjadi beberapa kelompok tugas yang bergerak demi
tercapainya tujuan dakwah. Fungsi manajemen dakwah menurut
Rosyad Sholeh adalah perencanaan dakwah, pengorganisasian
dakwah, pergerakan dakwah, serta pengendalian dan evaluasi
dakwah ®
b.  Manajemen Haji dan Umrah

Menurut Imam Syaukani ibadah haji dan umrah dapat
berjalan dengan semestinya karena adanya pembinaan, pelayanan
dan perlindungan kepada jamaah dari berbagai pihak sehingga
dapat melaksanakan ibadahnya dengan lancar, tertib dan aman.
Pelayanan yang diberikan dalam kegiatan ibadah haji dan umrah
diwujudkan dalam bentuk pemberian pelayanan umum yang
meliputi; layanan transportasi dan akomodasi berkaitan
transportasi yang digunakan seperti pesawat, bus dan lainnya
sedangkan akomodasi terkait penyediaan asrama jamaah; layanan
bimbingan pelatihan atau manasik haji dan kegiatan yang terkait
dengan ibadah contohnya bimbingan solat di pesawat, tayamum
di pesawat, solat jama’ dan qasar; layanan administrasi berkaitan
dengan pembuatan paspor; layanan kesehatan terkait pengecekan
kesehatan, biaya pengecekan dan pemberian kartu kesehatan;

serta layanan keamanan saat beribadah.®

8 Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him. 56-123
® Imam Syaukani, loc. Cit.



Menurut Resti Widyanti dan kawan-kawan layanan yang
diberikan dalam kegiatan ibadah haji dan umrah diwujudkan
dalam bentuk pemberian pelayanan umum yang meliputi; layanan
transportasi dan akomodasi, layanan manasik haji dan kegiatan
yang terkait dengan ibadah. Layanan administrasi, layanan
kesehatan, dan keamanan saat beribadah. Penyelenggaan ibadah
haji dan umrah harus dilakukan dan dijalankan sesuai dengan hak
jamaah tanpa mengurangi apapun, mementingkan layanan tanpa
mencari keuntungan. Penyelenggara haji dan umrah bertugas
untuk memberikan layanan sebaik mungkin agar jamaah dapat
menjalankan ibadah haji umrah secara khuyuk. Dalam
memberikan layanan haji umrah, penyelenggara harus mampu
melaksanakannya secara tepat disegala aspek, semua aspek
tersebut harus ada dan berkaitan satu sama lain agar layanan yang
diberikan dapat maksimal dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan.°

Menurut Tata Sukayat, dalam bukunya yang berjudul
Manajemen Haji, Umrah dan Wisata Agama, dalam
penyelenggaraan haji dam umrah terdiri dari rangkaian kegiatan
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan. Pembinaan

mencangkup  kegiatan  penerangan,  penyuluhan, dan

10 Resti Widyanti, Dindin Sholahudin, dan Arif Rahman, “Optimalisasi Pelayanan Haji
dalam Meningkatkan Kepuasan Jamaah”, (Bandung: Anida: Jurnal Aktualisasi Nuansa lImu
Dakwah , No. 2, November, XVII, 2017), him. 167
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pembimbingan yang berkaitan dengan ibadah haji dan umrah.
Pelayanan pada kegaiatan penyelenggaraan ibadah haji dan
umrah berkaitan seluruh kegiatan dalam memberikan pelayanan
kepada calon jamaah haji dan umrah dimulai dari proses
pendaftaran, pelaksanaan sampai selesai sampai ke Tanah Air,
juga melakukan layanan yang berkaitan dengan trasportasi,
akomodasi dan kesehatan selama pelaksanaan haji dan umrah.!
c.  Minat

Menurut Kotler dan Keller menjelaskan bahwa minat bisa
terbentuk karena adanya proses keputusan pembelian, dan
menerangkannya dalam Model Lima Tahap dalam proses
keputusan pembelian, yang meliputi: pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian,
dan perilaku pascapembelian.?

Durianto dan Liana berpendapat bahwa konsumen yang
memiliki minat atau niat untuk membeli, konsumen tersebut
harus memenuhi lima hal keputusan pembelian, antara lain
keputusan brand, keputusan supplier, keputusan kuantitas,

keputusan waktu dan keputusan teknik pembayaran.?

11 Tata Sukayat, Manajemen Haji, Umrah Dan Wisata Agama, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2016), him. 82-83

12 philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (PT Gelora Aksara
Pratama, 2003), him. 184

13 Darmadi Durianto dan Cicilia Liana, “Analisis Efektivitas Iklan Televisi Softener Soft &
Fresh di Jakarta dan Sekitarnya dengan Menggunakan Consumer Decision Model”, (Jakarta: Jurnal
Ekonomi Perusahaan, No. 1, Maret, X1, 2004), him.32
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2. Penelitian Relevan

Berdasarkan dari hasil pencarian pustaka yang telah
dilaksanakan, peneliti menyajikan sumber referensi yang memiliki
kemiripan terhadap topik yang dibahas dan berkaitan dengan judul yang
akan peneliti angkat:

Pertama, Manajemen Dakwah di Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) Aisyiyah Bantul Tahun 2016.1* Skripsi ini menjelaskan
tentang aktivitas manajemen dakwah di KBIH Aisyiyah Bantul
terhadap pencapaian tujuan dakwah dalam bidang haji yaitu terdapat
pada proses pelaksanaan ibadah haji yang sesuai syariat Nabi
Muhammad SAW. Skripsi ini menggunakan metode penelitian
deskripsi kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui obsevasi,
wawancara dan dokumentasi terhadap informasi di lapangan. Hasil
penelitian dalam skripsi ini membuktikan bahwa kelompok bimbingan
ibadah haji Aisyiyah di Bantul sudah melakukan proses manajemen
dakwah dalam melaksanakan kegaiatan KBIH melalui menerapkan
fungsi-fungsi manajemen dakwah. Dari fungsi-fungsi manajemen
dakwah vyang telah dilaksanakan tersebut akan memengaruhi
pencapaian dakwah yang diharapkan dapat berjalan sesuai tepat

sasaran.

14 Deviana Ayuk Anggraeni, “Manajemen Dakwah di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) Aisyiyah Bantul”, Skripsi Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: UIN Kalijaga, 2016)
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Dalam penelitian tersebut memiliki persamaan terkait
pembahasan tentang manajemen dakwah dalam bidang dakwah haji.
Sementara pendekatan yang dilakukan dalam penelitian tersebut
terdapat persamaan yang peneliti lakukan yaitu memakai pendekatan
kualitatif. Sementara terdapat perbedaan dikeduannya yaitu pada teknik
analisis data, dalam skripsi ini memakai teknik tringulasi sedangkan
teknik analisis yang dipakai penulis antara lain reduksi data, penyajian
data/display data dan kesimpulan/verifikasi.

Kedua, Aspek Dakwah dalam Manajemen Pelayanan Jamaah
Haji dan Umrah di PT Al-Badriyah Wisata Bengkulu.'® Skripsi ini
menjelaskan tentang aspek dakwah yang terdapat dalam kegiatan
manajemen pelayanan haji dan umrah yang dilakukan oleh PT. Al-
Badriyah Wisata Bengkulu. Skripsi ini memilih jenis penelitian
kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa aspek dakwah yang terdapat dalam kegiatan
manajemen pelayanan haji dan umrah yang dilakukan oleh PT. Al-
Badriyah antara lain memberikan penjelasan kepada jamaah terkait
hikmah dan hukum pelaksanaan ibadah haji, prosedur pelaksanaan haji
dan umrah, dan bimbingan sebelum melaksanakan kegiatan haji dan
umrah baik secara teori maupun praktik agar pembinaan yang diberikan

dapat berjalan dengan maksimal.

15 Mike Alisa Utami, “Aspek Dakwah dalam Manajemen Pelayanan Jamaah Haji dan
Umrah di PT. Al Badriyah Wisata Bengkulu”, Skripsi Manajemen Dakwah, (Bengkulu: 1AIN
Bengkulu, 2019)
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Pada penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang
penulis lakukan yaitu membahas terkait layanan haji dan umrah dan
menggunakan pendekatan kualitatif, serta menggunakan teknik analisis
yang yang sama Yaitu bersifat diskriptif. Namun dalam skripsi ini
menekankan pada aspek pelayanan haji dan umrah sedangkan penulis
lebih menekankan pada implementasi manajemen dakwah dalam
layanan haji dan umrah untuk menarik minat jamaah.

Ketiga, Minat Calon Jamaah dan Kepercayaan Jamaah dalam
Penggunaan Jasa Umrah dan Haji pada KBIH Assalamah Kota
Pekalongan.'® Dalam Skripsi ini menjelaskan mengenai minat calon
jamaah terhadap penggunaan jasa umrah dan haji pada KBIH
Assalamah dan mengetahui kepercayaan jamaah terhadap pemakaian
jasa haji dan umrah pada KBIH Assalamah. Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian menggunakan penelitian
lapangan (field research). Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
KBIH Assalamah menawarkan jasa yang lengkap meliputi bimbingan
umrah dan haji baik yang reguler maupun khsusus, menerima
pendaftaran, KBIH Assalamah senantiasa memberikan pelayanan,
bimbingan dan perlindungan terhadap jamaah haji dan umrah dengan

sepenuh haji serta tidak keluar dari nilai-nilai yang diajarkan Islami

16 Nur Hidayah, “Minat Calon Jamaah dan Kepercayaan Jamaah dalam Penggunaan Jasa
Umroh dan Haji pada KBIH Assalamah Kota Pekalongan”, Skripsi Sarjana Ekonomi Syariah,
(Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2018),
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dengan hal ini calon jamaah minat dan percaya untuk bergabung di
KBIH Assalamah.

Penelitian ini memiliki persamaan menggunakan pendekatan
kualitatif. Adapun pembahasan yang diangkat dalam skripsi ini yaitu
minat dan kepercayaan calon dalam memakai jasa jamaah haji dan
umrah sedangkan penulis membahas tentang implementasi manajemen
dakwah terhadap layanan haji dan umrah untuk menarik minat jamaah.

Keempat, Implementasi Fungsi Manajemen dalam Pelayanan
Bimbingan Manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji.'’
Penelitian ini membahas tentang usaha yang dijalankan oleh KBIH
Bustanul Wildan saat memberikan layanan bimbingan manasik haji.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data secara deksriptif yang bermaksud untuk
mengambarkan, menampilkan dan menerangkan data-data yang
diinginkan melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi terhadap
objek penelitian. Penelitian ini memperoleh hasil yang menunjukan
bahwa implementasi fungsi manajemen dalam memberikan pelayanan
terhadap tingkat kualitas calon jamaah terdiri dari perencanaa,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengguankan

metode deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. Sementara

7 Iseu Susilawati, Ahmad Sarbini, & Asep lwan Setiawan, “Implementasi Fungsi
Manajemen dalam Pelayanan Bimbingan Manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji”,
(Bandung: Talbir: Jurnal Manajemen Dakwah, No. 2, Juni, I, 2016),
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hal yang dibahas dalam penelitian ini yaitu implementasi fungsi
manajemen secara umum sedangkan peneliti membahas implementasi
manajemen khusus dakwah terhadap layanan haji dan umrah sehingga
dapat menarik minat jamaah.

Kelima, Strategi Manajemen dalam Peningkatan Pelayanan dan
Kepercayaan Jamaah Haji dan Umrah (Studi Pada PT. Zakiyah Dina
Tayyibah Tour dan Travel Kota Parepare).’® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan PT. Zakiyah menunjukan
hasil yang baik dengan menggunakan teori pelayanan yang menerapkan
sesuai dengan Islam yang meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, motivasi, pengawasan serta kualitas pelayanan dan
pelaksanaan yang dilakukan sesuai dengan pedoman Al-Quran dan As-
Sunnah, hal ini bisa menjadi pandangan terhadap biro penyelenggara
haji dan umrah lainnya.

Dalam penelitian ini memiliki persamaan objek penelitiannya
yaitu biro tour and travel haji dan umrah. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi
sedangkan penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan

kualitatif.

18 Irmayani, “Strategi Manajemen Dalam Peningkatan Pelayanan Dan Kepercayaan Jamaah
Haji dan Umrah (Studi Pada PT. Zakiah Dina Tayyibah Tour dan Travel Kota Parepare)”, (Parepare:
Jurnal Kajian Manajemen Dakwah (JKMD), No. 1, Vol. I, 2019)



16

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah rencana yang terkonsep tentang teori
yang berhubungan dengan berberapa hal yang telah diketahui sebagai
masalah, kerangka berpikir yang baik di dalamnya menerangkan secara
teoritis dan saling berkaitan antar variabel yang akan diteliti.'® Suatu
organisasi pasti membutuhkan sebuah manajemen dalam setiap
kegiatan di dalamnya, begitu juga Alfairus Tours yang merupakan biro
yang menangani pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Dalam mengurus
terkait haji dan umrah suatu biro haji umrah harus, menerapkan
manajemen dakwah di setiap proses kegiatan pelaksanaannya, hal
tersebut sesuai dengan prinsip manajemen dakwah yaitu membantu dan
mempermudah jamaah haji dan umrah dalam melaksanakan ibadahnya.
Merujuk pada teori menurut Munir dan Wahyu llaihi, manajemen
dakwah berkaitan dengan takhthith atau perencanaan dakwah, tanzhim
atau pengorganisasian dakwah, tawjih atau penggerakan dakwah,
rigabah atau pengendalian dan evaluasi dakwah. Proses manajemen
dakwah tersebut diwujudkan melalui layanan haji dan umrah kepada
jamaah, sesuai dengan teori menurut Tata Sukayat, bahwa dalam
pelaksanaan haji dan umrah terdiri dari berbagai kegiatan yang terdiri
dari pemberian pembinaan, pelayanan, dan perlindungan. Pembinaan

mencangkup kegiatan penjelasan, penyuluhan, dan pembimbingan

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2007), him. 60
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yang berkaitan dengan ibadah haji umrah. Pelayanan dalam
penyelenggaraan ibadah haji dan umrah berkaitan seluruh kegiatan
dalam memberikan pelayanan kepada jamaah haji umrah yang terdiri
dari prosedur pendaftaran, pelaksanaan hingga kepulangan ke
Indonesia, juga melakukan layanan yang berkaitan dengan trasportasi,
akomodasi dan kesehatan selama pelaksanaan haji dan umrah.

Dalam  mengedepankan  kepuasan jamaah, pelayanan
dilaksanakan dengan mengatur perencanaan dari mulai persiapan
sampai selesai, administrasi yang baik mulai dari pendaftaran,
pendataan serta persyaratan lainnya, juga dikomunikasikan dengan baik
melalui bimbingan maupun media, serta dilakukan pengawasan dan
evaluasi agar berjalan dengan baik di semua bidang dan menjadi lebih
baik lagi kedepannya.?’ Menurut Kotler dan Keller menjelaskan bahwa
minat bisa terbentuk dalam proses keputusan pembelian, dan
menerangkannya dalam Model Lima Tahap dalam proses keputusan
pembelian, antara lain: pengenalan masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pascapembelian.
Dalam hal ini minat bisa terbentuk karena adanya kebutuhan, informasi
positif dari berbagai sumber, kualitas pelayanan, keyakinan pada
produk dan kepuasan setelah membeli produk. Jadi, Untuk menarik
minat diperlukan perbaikan dan peningkatan kualitas dalam pelayanan.

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penerapan manajemen

20 Tata Sukayat, op. cit., h. 83
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dakwah dalam melaksanakan layanan haji dan umrah dapat menarik

minat jamaah untuk ikut bergabung di Alfairus Tours.

Manajemen
dakwah
Takhthith Tanzhim Tawjih Rigabah

Layanan Haji dan

Umrah
Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku
Masalah Informasi Alternatif Pembelian Pascapembelian
Menarik

Minat Jamaah

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
F.  Metode Penelitian
1. Jenis dan Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih jenis penelitian dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses
pengumpulan data dengan penulis langsung terjun langsung dalam
kegiatan untuk memperoleh informasi dari informan yang menjadi

subjek penelitian dan sumber informasi peneliti dengan memakai
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metode observasi partisipasi.?! Penelitian ini termasuk dalam kualitatif

deskriptif karena penulis bertujuan untuk menjelaskan suatu pengertian,

gejala atau deskripsi tentang fenomena yang disajikan dalam bentuk
narasi.??
Lokasi penelitian yaitu di kantor pusat Alfairus Tours yang berada

di jalan Dr. Sutomo Baros, Kecamatan Pekalongan Timur, Kota

Pekalongan.

2. Sumber Data
Sumber data berdasarkan cara mendapatkannya terbagi menjadi
dua, yaitu:

a. Sumber data primer merupakan responden dan informasi.
Respenden adalah sumber data yang terkait dengan penelitian
misalnya berkaitan dengan perasan, kebiasaan, sikap, motif,
persepsi dan sebagainya. Sedangkan informasi merupakan
sumber data yang memiliki hubungan dengan pihak ketiga dan
data tentang gejala umum yang ada. Data yang bisa didapat
langsung dari tempat penelitian.?®> Sumber primer yang diambil
peneliti yaitu dari pimpinan, pengurus biro dan jamaah.

b.  Sumber data sekunder adalah data pendukung terhadap masalah

dalam penelitian yang mencangkup lokasi penelitian atau data

21 Elvinaro Ardianto, Metode Penelitian untuk Public Relations Kualitatif dan Kuantitatif,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), him. 58

22 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1998), him. 7

Z Jvanovich Agusta, Teknik pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif, (Bogor: Pusat
Penelitian Sosial Ekonomi Litbang Pertanian, 2003), him 2



20

lainnya yang berkaitan dengan data primer. Data sekunder dapat
diperoleh melalui observasi, dokumentasi, studi pustaka, dan
wawancara.?* Sumber data sekunder yang diambil peneliti yaitu
dari pembimbing dan dokumentasi.
3. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data adalah proses yang dilakukan untuk
menunjukan bahwa penelitian dilakukan benar-benar adalah penelitian
ilmiah serta untuk mengecek keaslian data yang didapat. Uji keabsahan
data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas dan konfirmabilitas.?® Adapun uji keabsahan data yang
dilakukan peneliti yaitu: uji kredibilitas dengan teknik tringulasi.
Teknik tringulasi dalam pengujian kredibilitas bermaksud
sebagai pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu,
berikut beberapa teknik tringulasi antara lain:
1) Tringulasi Sumber
Melakukan memeriksa data yang telah didapat melalui
beberapa sumber dengan tujuan untuk menguji kredibilitas data.
Dalam penelitian ini peneliti mengecek data melalui empat
sumber yaitu dari pegawai, jamaah, pimpinan biro, pembimbing

dan dokumen.

24 Aresta Darmanto, “Optimalisasi Sumber Pendapatan Asli Daerah dalam Pelasanakan
Otonomi Daerah di Kabupaten Kutai Timur”, (Kalimantan: Jurnal Administrasi Bisnis, Universitas
Mulawarman, 2016), him.19

25 Sugiyono, op. cit., h. 270
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2) Tringulasi Teknik

Penulis melakukan pemeriksaan data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda untuk menguji kredibilitas
data, yaitu dengan mengadakan wawancara, observasi dan
dokumentasi.

3) Tringulasi Waktu

Pengumpulan data dengan melihat waktu pelaksanaan data
diambil, penulis akan melakukan pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara waktu yang tepat seperti pagi
hari karena narasumber masih dalam keadaan segar, sehingga
akan memperoleh data yang kuat sehingga lebih meyakinkan.
Setelah itu melakukan pemeriksaan melalui pengadaan
wawancara kepada narasumber, melakukan observasi atau teknik
lain dengan waktu yang berbeda dan situasi yang berbeda pula.?®

4.  Teknik Pengumpulan Data
a.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan beberapa
dokumen yang diperlukan dalam penelitian sebagai sumber
informasi sesuai dengan masalah yang diangkat, contohnya
jumlah nama pegawai, data jamaah, surat-surat, foto dan lain

sebagainya.?” Dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan

26 1bid., h. 273-274
21 Suharmisi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta: BinaAksara, 2006), him. 43
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menggunakan daokumen-dokumen yang diberikan dari tempat
penelitian seperti profil, legalitas, visi misi, program-program,
sarana dan prasarana dan lain sebagainya.
b.  Wawancara
Wawancara adalah dialog atau percakapan saat bertemunya
peneliti dengan subjek yang diteliti untuk memahami pandangan
dan pendapat subjek mengenai hal-hal yang ingin digali untuk
penelitian. Wawancara dapat dilakukan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan.?® Dalam penelitian ini Informan yang di
wawancarai adalah pimpinan biro, pegawai, pembimbing dan
beberapa jamaah haji umrah yang pernah menggunakan Alfairus
Tours.
c.  Observasi
Observasi adalah proses terjun secara langsung ke tempat
penelitian untuk melakukan pengamatan secara sistematis
terhadap tanda-tanda yang diteliti.?® Teknik ini berguna untuk
menggali data mengenai gambaran umum tentang manajemen
dakwah dalam layanan haji dan umrah untuk menarik minat
jamaah di Alfairus Tours. peneliti melakukan observasi secara

tidak langsung, dengan melakukan pengamatan kegiatan yang

28 |vanovich Agusta, op. cit., h. 4
2% Husaini Usman dan Purnomo Akbar Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003), hlm 53
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ada di Alfairus Tours dan melakukan interaksi dengan jamaah
melalui kegiatan wawancara.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan mengelola data dari
hasil wawancara dengan narasumber, catatan lapangan yang didapat,
dan bahan-bahan lain, kemudian data tersebut disusun secara terstruktur
agar mudah dimengerti dan temuannya dapat dijadikan referensi bagi
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengelola data,
mengambarkannya ke dalam model, kategori dan penjabaran dasar lalu
dianalisa agar mendapat kesimpulan berdasarkan apa yang ada di
lapangan.®

Teknik analisis data diawali dengan mengulas semua data yang
diperoleh dari berbagai sumber yaitu, wawancara dengan narasumber,
pengamatan yang ditulis dalam bentuk catatan-catatan di lokasi
penelitian, dokumen pribadi maupun resmi, foto, gambar, dan lain
sebagainya.3!

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif sesuai dengan hal
tersebut. Data yang diperoleh dalam penelitian tentang implementasi
manajemen dakwah terhadap layanan haji dan umrah untuk menarik
minat di Alfairus Tours ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan

gambaran tentang keadaan yang ada di lapangan.

30 Sugiyono, op. cit., h. 244
31 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(‘Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), him 245-246
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Teknik analisis data yang digunakan antara lain:
Reduksi Data

Reduksi data adalah proses memilih dan memilah data yang
diperoleh, menyederhanakan data untuk memfokuskan perhatian
pada data yang akan dipakai, pengabstrakan dan transformasi data
yang masih kasar yang diperoleh dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data dapat dengan menggunakan alat
elektronik contohnya komputer, handphone dengan memberikan
kode pada aspek tertentu. Data yang telah terkumpul dalam
wawancara dan dokumentasi akan diseleksi berdasarkan
rumuskan masalah yang telah ditentukan.
Penyajian Data/Display Data

Penyajian data merupakan proses mengelompokan atau
menyususn data dari hasil pengumpulan informasi yang
dilakukan berdasarkan klasifikasi yang diperlukan. Penyajian
data biasanya dilakukan dalam bentuk penjabaran singkat, tabel
atau bagan, keterkaitan antar kategori, flowchat dan lain-lain.
Penyajian dalam penelitian kualitatif umumnya berupa teks
naratif. Dilakukannya penyajian data agar peneliti dapat dengan
mudah mengerti apa yang sedang terjadi dan memikirkan langkah

selanjutnya.
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c.  Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan adalah proses peringkasan makna yang
diungkapkan dalam kalimat yang padat dan singkat serta mudah
dimengerti dari hasil penelitian. Kesimpulan dilakukan dengan
cara mengadakan pemantauan terhadap kebenaran dari
kesimpulan secara berulang kali.*?
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dijabarkan menjadi 5 bab
dengan pembagian sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, membahas kajian teori yang terdiri dari manajemen
dakwah, manajemen haji dan umrah serta minat.

Bab ketiga, merupakan hasil penelitian yang meliputi: profil, visi misi,
sturktur organisasi, penyajian data dan pembahasan hasil penelitian.

Bab keempat, memaparkan tentang analisis hasil penelitian, bagian
pertama membahas tentang implementasi manajemen dakwah terhadap
layanan haji dan umrah untuk menarik minat jamaah di Alfairus Tours dan
bagian kedua membahas tentang membahas tentang minat jamaah terhadap

Alfairus Tours.

32 Danu Eko Agustinvo, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: CALPULIS,
2015), him. 64-68
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Bab kelima, menjelaskan uraian yang membahas tentang kesimpulan

dan saran dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan peneliti

tentang Implementasi Manajemen Dakwah dalam Layanan Haji dan Umrah

untuk Menarik Minat Jamaah di Alfairus Tours Kota Pekalongan, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Dalam memberikan pelayanan kepada jamaah haji dan umrah Alfairus
Tours sudah menerapkan prinsip dakwah. Fungsi manajemen dakwah
yang diterapkan di Alfairus Tours yaitu perencanaan dakwabh (takhtith),
pengorganisasian dakwah (al-thanzim), penggerakan dakwah (tawjih),
dan pengendalian dan evaluasi dakwah (rigobah).

Manajemen dakwah yang diterapkan dalam layanan haji dan umrah
dapat mempengaruhi minat jamaah, karena dengan menerapkan
manajemen dakwah yang baik maka layanan yang di berikan akan
maksimal dengan begitu akan menarik minat jamaah untuk bergabung.
Pelayanan yang diberikan Alfairus Tours kepada jamaah antara lain
layanan administrasi, bimbingan manasik, layanan transportasi dan
akomodasi, layanan kesehatan, perlindungan melalui asuransi jiwa
untuk jamaah.

Cara Alfairus Tours dalam menarik minat jamaah dan mempertahankan
jamaahnya dengan memahami kebutuhan jamaah, promosi yang

mempermudah jamaah mendapat informasi tentang Alfairus Tours

146



147

dengan memanfaatkan media sosial dan testimoni dari jamaah yang
telah bergabung, memberikan pelayanan yang sebaik mungkin,
menjalin silaturahmi dengan jamaah dan menerapkan bisnis non profied
oriented dengan mengutamakan kenyamanan dan kelancaran jamaah
dalam melaksanakan ibadah haji dan umrah.

Faktor yang mempengaruhi minat jamaah untuk bergabung antara lain,
promosi yang menarik, pelayanan yang baik dengan kualitas yang
bagus, terpercaya dan aman dengan memiliki kantor utama di
Pekalongan, harga yang terjangkau dan fasilitas yang lengkap dan
memadahi.

Minat jamaah terhadap Alfairus Tours termasuk tinggi karena jumlah
jamaah yang semakin tahun semakin meningkat meskipun di tahun
2018 ada penurunan jumlah tetapi tidak terlalu tinggi dan dibuktikan

dengan kenaikan yang signifikan ditahun 2019.

Saran

Berdasarkan penelitian ini penulis memberikan saran dengan harapan

dapat membangun dan mendukung layanan haji dan umrah Alfairus Tours,

antara lain:

Bagi Jamaah
Jamaah diharapkan lebih cermat dan lebih berhati-hati dalam
memilih biro perjalanan haji dan umrah untuk membantu dalam

pelaksanaan ibadah, harus bisa memilih biro yang berkualitas,
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terpercaya dan yang pastinya aman sehingga ibadah dapat dilaksanaan
dengan khusyuk.
Bagi Pimpinan

Pimpinan Alfairus Tours dapat mempertahankan kualitas dalam
memberikan layanan haji dan umrah kepada jamaah dan selalu
melakukan pengembangan yang lebih baik lagi dalam memimpin serta
tetap mempertahankan prinsip dakwah dalam melaksanakan kegiatan
di Alfairus Tours.
Bagi Pengurus dan Pembimbing

Pengurus dan pembimbing diharapkan dapat meningkatkan
pelayanan kepada jamaah haji dan umrah dan tidak puas dengan
keberhasilan yang didapat sekarang, tetap melakukan perubahan-
perubahan yang lebih baik demi kelancaran jamaah dalam menjalankan
ibadah haji dan umrah. Perbaiki lagi kekurangan yang ada jangan
sampai kelebihan yang diberikan berubah menjadi kekurangan.
Bagi Mahasiswa Manajemen Dakwah

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki
banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sehingga diharapkan
mahasiswa Manajemen Dakwah dapat melakukan penelitian lebih
lanjut secara mendalam terkait implementasi manajemen dakwah

dalam layanan haji umrah untuk menarik minat jamaah.
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